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Ketika perubahan iklim semakm mtensif, pengurangan emisi karbon
menjadi prioritas global. Paris Agreement tahun 2015 menargetkon pengurangan
emisi untuk membatasi pemanasan global hinpga di bawah 1.5°C. Sebagai
tanggapannya, Uni Eropa meluncurkan kebijakan Corbon Border Adfusiment
Mechanism pada tahun 2023 unfuk mengatisi kebocoran karbon dan memastikan
kesetaraan harga karbon anfara bafing &wﬂk dan impor. Carbon Border
Adjustment Meclwamism hﬁmwwmmm learbon tinggi seperti

baja dan semen dari negara non-OECD. Swedia, sehagn} ‘negara yang berkomitmen
untuk mencapai nulh‘hu p-& tahun 2045, mmdnﬁ.ﬁug tmm Carkon Border

rapkan rencana energl dan iklim nasional LDTII*WMI gas rumah
Im;l. m‘uhnngkan energi terborukan don dekmhm sektor energi,
tmrigthﬂh industri. Kebijakan ini penting untuk menmqjﬁ!@mmm
Uni Eropa dalam mengurangi emisi karbon global dan menciptakan masa depan
yang lebih berkelanjutan
Cﬁwﬁm Berder Adfusiment Mechanizn Uni EW mmq:llkﬂi.

novas! kd-hljnkan yang signifikan yang bertujuan untuk mengatssi masaloh glubal

I:Bﬁomm karbon sekaligus memajukan tujuan fklim. %m menggunakan
kerangion DiecE D IAaaaE yang diusulkwn aleh ASH Underdal
II'.I]P'WWMHJ &hcbnmﬂm menyoroti interaksi
antara variabel independen, mtervensi, dan dependen dalam menentukan efektivitas
rezim. Penulis melihat babwa Qnmmm Mechanism menangani
masalsh yang tidok mudah, yang ditandai dengan kompleksitas  dalam
menyelaraskan kebijakan perdagangan, upaya dekarbonisasi, dan kerja sama global.
Bagi Swedia. antangan ini sangat terasa karena ketergantungannya pada industri
vang digerakkan oleh ekspor dan target emisi nol nol yang ambisius. Namun,
kapasitas pemecahan masalah Swedia yang tinggi. yang berakar pada
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institusi yang kuat, teknologi canggih, dan dukungan publik untuk aksi iklim,
menempatkan negara ini untuk secara efektif menghadapi tantangen ni. Carbon
Border Adjustment Mechanism juga bertindak sebagail variabel intervensi dengan
membebankan biaya karbon pada impor dan memberikan msentif untuk dekarbonisasi.
Integrasinya ke dalam kerangka kerja Uni Eropa yang lebih luas dan kebijakan iklim
domestik Swedia semakin meningkatkan efektivitasmya. Hasil yang dicapai meliputi
perubahan perilaku industri, peningkatan investasi dalam teknologi rendah karbon, dan
advokasi yang lebih kuat untuk aturan perdagangan internasional yang adil.

Berdasarkan hasil pﬁﬂﬁhmpulgﬂmh Carbon Border Acifustment
Mechanisyi erhadlp upas mencapi nee =ero carbon di Swedia pada tahun 2023-
20245 pﬂrhlls menvimpulkan bshwa penerapan Carbon  Border  Adjustment
Mechanism di Swedia terbukti berpengaruh dalam mendukung pencapaian tujuan
teulhﬂ. Melalui kebijakan pajak karbon vang pmgrmrl’hm penggunaan
energi bersih. Swedia telah berhasil mengurangi emisi karbon secara signifikan,

m besar dari sumber energi terbarukan seperti fenaga air, angin, dan
mkir: Cwﬁa#ﬂmﬂ..-r Adinstment Mechanivm berfungsi sebagai variabel infervensi
yung memperkuat kebijakan domestik dengan mengurangi risiko carbon leakage.
}ﬁfmﬂ mana produk impor dari pegara dﬂmm ling@l mengancam
daya saing ekonomi negara-negarn dengan kebijakan lingkungan ketat. Selain itu,
Carbon Border Adjustment Mechanizm mendorong negara lain untuk mengadopsi
kebijakan serupa, menciptokan kesstaraan dalam standar emisi karbon dalam
perdagangan infemasional. Dengan  menginiegrasikan harga karbon  dalam
perdogangan global, Corban Border Adfustment Meehanism juga berperan penting
dalam menciptakan kondisi yang lebih adil dan menduking transisi dunia menuju
ekonomi rendah karbon. Oleh Karena itu, Carbon Boirder Adjustmenmt Mechanism
bukan hanya efektif dalam mempercepat pencapaian net zere carbon di Swedia, tetapi

Jjuga memberikan dampak positif vang lebih luas, termasuk pengurangan emisi karbon
secara global dan mendorong kesadarzn internasional untuk mengambil tindakan lebih

lanjut dalam menghadapi perubahan iklim.

e}



	Revisi -  Bab5 - Thinezea Sinaga _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab5 - Thinezea Sinaga _002.pdf (p.2)

